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ABSTRACT

Nosocomial infections can be reduced by washing hands with an alcohol-based hand
rub. Its effective and efficient use is the main attraction so that alcohol is needed a lot.
The increasing need causes scarcity. Utilization of waste from bamboo leaf can be used
as raw material for liquid smoke which has the potential as an antiseptic because it
contains phenolic compounds and acids that have antimicrobial properties
(antibacterial and antifungal). The purpose of this study was to determine the
effectiveness of liquid smoke from bamboo leaf (Bambusa sp) as an antiseptic in vitro
and in vivo. The in vitro test used the disc diffusion method and the well method.
Meanwhile, the in vivo test used the Total Plate Count (TPC) method with a swab
sample of the palms of female and male respondents. In vitro results showed that there
was an inhibition zone for Escherichia coli (3.6 mm) and Staphylococus aureus (5.5
mm) from 100% bamboo leaf liquid smoke, while Aspergillus flavus and Candida
albicans had no inhibition zone (0. Omm). In vivo results showed a decrease in the
number of bacteria (80%) and fungi (39%). The results of the questionnaire data
showed that respondents liked the color (50%), smell (42%), did not cause dryness
(100%) and no other side effects (67%). Bamboo leaf liquid smoke (Bambusa sp) has
potential as an antiseptic.
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ABSTRAK

Infeksi nosokomial dapat dikurangi dengan mencuci tangan menggunakan antiseptik
yang mengandung alkohol. Pemakaiannya yang efektif dan efisien menjadi daya tarik
tersendiri sehingga alkohol banyak dibutuhkan. Meningkatnya kebutuhan tersebut
menyebabkan terjadinya kelangkaan. Pemanfaatan limbah dari daun bambu dapat
digunakan sebagai bahan baku untuk asap cair yang berpotensi sebagai antiseptik
karena mengandung senyawa fenol dan asam yang memiliki sifat antimikroba
(antibakteri dan antijamur). Tujuan penelitian ini untuk mengetahui efektivitas asap cair
daun bambu (Bambusa sp) sebagai antiseptik secara in vitro dan in vivo. Uji in vitro
menggunakan metode difusi cakram dan metode sumuran. Sedangkan uji in vivo
menggunakan metode Total Plate Count (TPC) dengan sampel swab telapak tangan
responden perempuan dan laki-laki. Hasil in vitro terdapat zona hambat pada
Escherichia coli (3,6 mm) dan Staphylococus aureus (5,5 mm) dari asap cair daun
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bambu 100%, sedangkan pada Aspergillus flavus dan Candida albicans tidak terdapat
zona hambat (0,0 mm). Hasil in vivo terdapat penurunan jumlah bakteri (80%) dan
jamur (39%). Hasil data kuisioner didapatkan responden menyukai warna (50%), aroma
(42%), tidak menimbulkan kekeringan (100%) dan tidak menimbulkan efek samping
lainnya (67%). Asap cair daun bambu (Bambusa sp) memiliki potensi sebagai

antiseptik.

Kata kunci : Antiseptik, Asap Cair, Daun Bambu

PENDAHULUAN

Infeksi nosokomial merupakan
infeksi yang didapat dalam waktu 72
jam saat seseorang berada di rumah
sakit, biasanya disebabkan oleh
mikroorganisme seperti bakteri, virus,
jamur, dan juga parasit (Fajariyanoor
et al., 2018). Menurut Baharutan et al.
(2015) bahwa Escherichia coli (E. coli)
dan Staphylococus aureus (S. aureus)
berpotensi terjadinya infeksi
nosokomial.

Escherichia coli  merupakan
flora normal dalam usus besar manusia
yang menyebabkan infeksi diare dan
infeksi saluran kemih (Kurniawati,
2017). Menurut WHO (2017) bahwa
penyakit diare dapat menyebabkan
kematian pada setiap tahunnya dengan
perkiraan 2,5 milar. S. aureus
merupakan bakteri yang menyebabkan
pneumonia, infeksi saluran kemih,
meningitis serta menyebabkan infeksi
jika terdapat luka pada kulit (Yuananda
et al., 2020; Widyawati, 2017).

Infeksi jamur pada paru seperti
Tuberculosis (TB) yang disebabkan
olen Candida sp dan Aspergillus sp
dapat berpotensi terjadinya infeksi
nosokomial (Widiawati et al., 2017
Rianto & Basarang, 2018). Menurut
beberapa  studi  epidemiologi  di
Hong Kong bahwa Candida albicans
(C. albicans) dapat menyebabkan
penyakit kandidiasis yang bersifat akut
atau subakut sehingga dapat mengenai
bronkus, paru-paru dan  dapat
menyerang manusia dari segala usia
baik laki-laki maupun perempuan
(Gunawan et al., 2018). Kasus di
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Indonesia salah satunya di Divisi
Mikologi URJ Kesehatan Kulit dan
Kelamin RSUD Dr. Soetomo Surabaya
tahun 2016, terdapat 747 pasien yang
terdaftar dengan 67 (8,9%) pasien baru
yang di  diagnosis  kandidiasis
(Puspitasari, 2019).

Aspergillus sp merupakan jamur
yang dapat terhirup melalui
udara pernafasan. Aspergillus flavus
(A. flavus) menyebabkan penyakit
Aspergillosis  yang  menyebabkan
infeksi dan kematian pada pasien
keganasan darah (Yunanda et al., 2020).

Mencuci tangan dengan
antiseptik dapat memutus mata rantai
penularan infeksi sehingga dapat
mengurangi jumlah bakteri, virus, jamur
dan juga parasit sehingga dapat
memutus mata rantai penularan infeksi
(Wulandari, 2017; Lestari et al., 2018).
Bahan antiseptik umumnya
mengandung senyawa alkohol dan fenol
yang  efektif  digunakan sebagai
antibakteri dan antijamur (Asngad &
Nopitasari, 2018). Cara pemakaiannya
yang efektif (hanya dengan meneteskan
pada telapak tangan kemudian diratakan
pada telapak tangan) dan efisien (dapat
membunuh kuman dalam waktu yang
relatif cepat) sehingga hand sanitizer ini
menjadi daya tarik tersendiri dan juga
mudah ditemukan di pasaran (Adu et
al., 2020; Dewi, 2020).

Meningkatnya kebutuhan hand
sanitizer yang dibutuhkan bagi tim
medis dan  masyarakat, memicu
terjadinya kelangkaan persediaan bahan
baku dan harga hand sanitizer menjadi
mahal. (Adu et al., 2020). Sehingga
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dibutuhkan sumber bahan aktif lain
yang mudah diperoleh, tersedia dalam
jumlah banyak, relatif murah, aman, dan
efektif sebagai bahan baku hand
sanitizer seperti daun bambu.

Bambu merupakan tanaman
jenis rumput-rumputan dengan tingkat
pertumbuhan paling cepat di dunia,
sehingga mudah ditemui di setiap
daerah (Rohmansyah et al.,, 2019).
Masyarakat Indonesia umumnya
memanfaatkan bambu sebagai bahan
bangunan seperti mebel sekitar 60% dan
40% menjadi limbah (Anggraini et al.,
2018). Tingginya jumlah daun bambu
yang harus dibuang sebagai limbah
dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku
untuk pembuatan asap cair.

Asap cair merupakan bahan
kimia yang dihasilkan dari hasil
destilasi asap melalui pembakaran
secara langsung atau tidak langsung
menggunakan bahan yang mengandung
hemiselulosa, selulosa, ligin, serta
senyawa hidrokarbon (Ernawati &
Estiasih, 2012; Kondo et al., 2017).
Senyawa asam dari asap cair dapat
menghambat terbentuknya spora dan
pertumbuhan mikroba serta senyawa
fenolik asap cair memiliki sifat
antibakteri yang menunjukkan aktivitas
antimikroba yang efektif secara in vitro
terhadap berbagai organisme seperti
bakteri (gram positif dan gram negatif),
ragi dan kapang (Suryani et al., 2020).

Pada penelitian ini, dilakukan
pengujian efektivitas asap cair daun
bambu (Bambusa sp) sebagai antiseptik
secara in vitro dan in vivo.

METODE

Penelitian ini  menggunakan
rancangan  penelitian  eksperimental
yang dilakukan di  Laboratorium
Mikrobiologi Institut Kesehatan
Rajawali pada bulan Maret-April 2021.

Uji in vitro diawali dengan
pengamatan karakteristik asap cair daun
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bambu secara langsung, identifikasi
mikroba uji secara makroskopis dan
mikroskopis menggunakan pewarnaan
gram dan metylene blue. Selanjutnya
pengukuran kurva tumbuh bakteri dan
jamur menggunakan spektrofotometer
UV-Vis. Kurva pertumbuhan mikroba
umumnya terjadi 4 fase diantaranya,
fase lag atau fase adaptasi adalah fase
penyesuaian mikroba dengan
lingkungannya yang baru, fase log atau
eksponensial adalah fase pertumbuhan
yang sangat cepat, fase log ini
digunakan  sebagai acuan  untuk
melakukan inokulasi kedalam medium
pada  saat  pengujian aktivitas
antimikroba karena sedang terjadinya
pembelahan sel yang sangat cepat, fase
stasioner adalah fase dimana laju
pertumbuhan mikroba sama dengan
proses kematian, dan fase kematian
adalah fase dimana kematian koloni
lebih banyak dari pada pertumbuhannya
karna kehabisan nutrisi pada media
tumbuhnya (Sharah et al., 2015). Uji
zona hambat bakteri dan jamur dengan
perlakuan asap cair daun bambu
(Bambusa sp) konsentrasi 50%, 75%,
dan 100 % menggunakan metode difusi
cakram (Kirby bauer) dan sumuran
dengan tiga  kali  pengulangan.
Pengujian ini dilakukan oleh peneliti
dengan cara menambahkan 20 pL asap
cair lalu diteteskan pada kertas cakram
dan 25 pL diisi pada sumur, kemudian
diujikan pada mikroba uji E. coli ATCC
25922 dan S. aureus ATCC 25923 yang
didapat dari Laboratorium Kesehatan
Daerah Provinsi Jawa Barat, serta
C. albicans ATCC 10231 dan A. flavus
ATCC 9643 vyang didapat dari
Laboratorium Central Fakultas
Kedokteran UNPAD yang ditumbuhkan
pada medium Nutrient Agar (NA) untuk
bakteri dan medium Potato Dextrose
Agar (PDA) untuk jamur.

Uji in vivo ini diawali dengan
pengambilan sampel swab telapak
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tangan responden perempuan atau laki-
laki yang dibagi menjadi 2 kelompok:
kelompok pertama swab telapak tangan
sebelum dan setelah pemakaian asap
cair daun bambu dengan konsentrasi
optimum hasil pengujian secara in vitro
sebanyak 2 mL. Kelompok kedua swab
telapak tangan sebelum dan setelah
diberi perlakuan dengan alkohol 70%
(kontrol  positif) sebanyak 2 mL.
Selanjutnya, diinokulasikan pada cawan
petri yang berisi medium NA dan PDA
dengan cara teknik tuang (pour plate).
Inkubasi pada suhu 37°C selama 48 jam
(NA) dan 25°C selama 3-5 hari (PDA)
(Murtius, 2018).

Responden yang telah di swab
telapak tangannya kemudian mengisi
lembar penilaian responden melalui
kuisioner tentang asap cair daun bambu
sebagai antiseptik. Pertanyaan untuk uji
organoleptic  berupa warna, aroma,
kekeringan dan efek setelah pemakaian,
dengan kategori penilaian terdiri dari
point O (tidak suka), 1 (biasa saja), 2
(suka), dan 3 (sangat suka).

Data hasil pengukuran zona
hambat, perhitungan jumlah koloni,
penilaian kuisioner asap cair daun
bambu sebagai antiseptik disajikan
dalam bentuk tabel dan dianalisis
menggunakan Microsoft Exel dan SPSS.

HASIL

Tabel 01 menunjukan bahwa
karakteristik warna asap cair daun
bambu pada konsentrasi 50% dan 75%
yaitu kuning kecoklatan. Sedangkan
pada konsentrasi 100% berwarna coklat
kehitaman. Aroma asap cair daun
bambu menyengat dan tidak transparan.
Nilai pH asap cair daun bambu 50%,
75% dan 100% vyaitu sebesar 4,2; 4,1;
dan 4,0.

Pengamatan makroskopik dan
mikroskopik berdasarkan Tabel 02
menunjukan bahwa E. coli dan
S. aureus memiliki bentuk bulat, warna
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putih, elevasi cembung, tepian rata.
Namun ukurannya berbeda dimana pada
E. coli berukuran 2 mm sedangkan
S. aureus 1-2 mm. E. coli termasuk
bakteri gram negatif, berwarna merah,
berbentuk basil. Sedangkan S. aureus
termasuk bakteri gram positif, berwarna
ungu, berbentuk kokus bergerombol
menyerupai  anggur. Pada  koloni
C. albicans berbentuk bulat, mucoid,
berwarna putih kekuningan, smooth,
elevasi cembung, bersifat gram positif,
berwarna  ungu  dan  berbentuk
blastokonidia. Sedangkan pada A. flavus
koloni berwarna kuning kehijauan,
bentuk  koloni granular, miselium
berwarna putih dan pada pewarnaan
Methylene Blue menunjukan morfologi
sel dengan ciri—ciri fesikel bulat,
konidiofor panjang dan silinder, konidia
berbentuk bulat.

Gambar 01 menunjukan kurva
pertumbuhan E.coli pada fase adaptasi
yaitu jam ke 0-3, fase log pada jam ke
6-18, dan fase stasioner pada jam ke 21-
33. Kurva tumbuh S. aureus pada fase
adaptasi yaitu jam ke 0-3, fase log pada
jam ke 6-30, dan fase stasioner pada
jam 33-45. Sedangkan Gambar 02
menunjukan kurva  pertumbuhan
C. albicans pada fase lag yaitu jam ke-0
sampai 8, fase log pada jam ke-8 sampai
20, dan fase stasioner pada jam ke-24
sampai 76. A. flavus mengalami fase lag
pada jam ke-0 sampai 12, fase log pada
jam ke-16 sampai 40, dan fase stasioner
pada jam ke-44 sampai 72.

Uji daya hambat pada Tabel 03
menunjukan bahwa pada E. coli
didapatkan zona hambat yang terbentuk
pada asap cair daun bambu dengan
diameter rerata pada konsentrasi 50%
sebesar (1,16 mm), 75% sebesar
(1,6 mm), kontrol positif dengan
alkohol 70% (3 mm) dan kontrol negatif
menggunakan akuades steril (0 mm).
S. aureus didapatkan hasil diameter
dengan rerata pada konsentrasi 50%
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sebesar (3 mm), 75% sebesar (4 mm)
dan pada 100% sebesar (5,5 mm), zona
hambat pada asap cair dengan
konsentrasi  75% dan 100% ini
terbentuk lebih besar dari pada zona
hambat pada kontrol positif
menggunakan alkohol 70% sebesar (3
mm) maka dapat dinyatakan bahwa
asap cair daun bambu 100% efektif
untuk menghambat pertumbuhan E. coli
dan S. aureus. Hasil dari uji daya
hambat asap cair daun bambu (Bambusa
sp) terhadap pertumbuhan C. albicans
dan A. flavus dengan konsentrasi 50%,
75%, dan 100% pada metode difusi
cakram tidak terbentuk zona bening (0,0
mm) pada semua konsentrasi. Adapun
kontrol positif sebagai pembanding
dengan menggunakan alkohol 70%
terbentuk zona hambat dengan diameter
(7,73 mm). Gambar 04 menunjukan
bahwa efektivitas asap cair daun bambu
100% terhadap penurunan jumlah
bakteri sebesar 80% dan jamur 39%.
Sedangkan efektivitas alkohol 70%
terhadap bakteri yaitu 96% dan pada
jamur sebesar 92%.

Hasil kuisioner asap cair daun
bambu sebagai antiseptik berdasarkan
Gambar 05 menunjukan bahwa 50%
responden menyukai warna asap cair
daun bambu, 42% responden menyukai
aroma dari asap cair daun bambu, 100%
tidak menimbulkan kekeringan pada
tangan, dan 67% responden tidak
menimbulkan efek seperti merah atau
gatal setelah pemakaian asap cair daun
bambu.

PEMBAHASAN

Menurut Sari (2015) bahwa
warna asap cair yang baik menurut
standar Jepang yaitu berwarna kuning
hingga coklat kemerahan. Sedangkan
warna asap cair daun bambu ini serupa
dengan penelitian Budraga et al. (2016)
pada asap cair tempurung kelapa yaitu
berwarna coklat kehitaman, hal ini
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karena adanya senyawa karbonil di
dalamnya. Adanya senyawa karbonil
seperti glikoaldehid, metal gliaksol, dan
gliaksol ~yang dapat berpotensi
memberikan warna kecoklatan (Indo
et al, 2019). Warna asap cair
dipengaruhi oleh senyawa karbonil yang
memiliki peran penting terhadap warna.
Semakin tinggi kadar karbonil maka
semakin tinggi potensi pencokelatannya
(Suryani et al., 2020). Menurut Alpian
(2014) bahwa suhu pirolisis juga dapat
mempengaruhi warna asap cair karena
semakin tinggi suhu maka semakin
gelap warna asap cair.

Bau asap cair daun bambu
serupa dengan penelitian Jannah et al.
(2020) pada hasil analisis kayu jenis
akasia daun kecil memiliki bau yang
khas dari asap dan juga menyengat.
Adanya senyawa fenol menyebabkan
bau yang menyengat (Lestari et al.,
2015). Komponen senyawa fenol yang
berperan dalam memberi aroma asap
yaitu siringol dan euginol (Fauziati &
Haspiadi, 2015; Indo et al., 2019). Asap
cair ini merupakan grade C dimana
memiliki warna gelap dan aroma
menyengat.  Selain itu, proses
pembuatan ini umumnya menggunakan
kondensasi secara langsung, dimana
masih terdapat senyawa pengotor tar
dan senyawa benzo(a)pyrene yang
menyebabkan warna yang
dihasilkannya cenderung lebih gelap
(Putranto et al., 2020).

Transparansi asap cair daun
bambu juga serupa dengan penelitian
Jannah et al. (2020) pada asap cair kayu
akasia daun kecil dimana masih terdapat
adanya endapan, sehingga perlu
dilakukan penyaringan dan penelitian
Sari et al. (2015) bahwa transparansi
asap cair sekam padi keruh dan masih
terdapat suspense (endapan), dimana
asap cair yang berkualitas baik salah
satunya tidak mengandung suspensi.
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Pengukuran nilai pH pada asap
cair bertujuan untuk mengetahui tingkat
kadar keasaman, dimana pH ini
merupakan salah satu faktor yang dapat
berpengaruh terhadap laju pertumbuhan
mikroorganisme (Devi et al., 2020).
Nilai pH asap asap cair daun dengan
konsentrasi 50% yaitu 4,2 sedangkan
pada konsentrasi 75% dan 100% yaitu
4,1 dan 4,0. Menurut penelitian Devi et
al. (2020) bahwa pH asap cair batang
bambu tabah berkisar 3,79 hingga 4,12.
Nilai pH tersebut untuk menentukan
kualitas asap cair yang dihasilkan,
sehingga apabila nilai pH semakin
rendah maka kualitas asap cair
diharapkan akan semakin baik
(Gusmailina et al., 2018).

Pewarnaan gram  bertujuan
untuk  membedakan bakteri  yang
bersifat gram positif atau negatif.
Bakteri gram positif mengikat cat warna
utama (crystal violet) yang berwarna
ungu dengan kuat sehingga tidak dapat
dilunturkan oleh cat peluntur dan tidak
terwarnai lagi oleh cat lawan (safranin).
Sedangkan bakteri gram negatif tidak
mengikat cat utama secara Kkuat,
sehingga dapat dilunturkan oleh cat
peluntur dan dapat diwarnai dengan cat
lawan sehingga tampak berwarna merah
(Utami et al., 2018).

Kurva tumbuh mikroba
merupakan suatu proses fase
pertumbuhan mikroba serta perhitungan
waktu generasinya diperlukan untuk
mengetahui gambaran mikroba pada
jarak waktu yang sama dengan
perrtumbuhannya pada proses
metabolisme (Sharah et al., 2015).

Uji daya hambat dengan metode
difusi cakram (Kirby Bauer) dan
sumuran memiliki prinsip kerja dimana
terjadinya peralihan senyawa
antimikroba ke dalam medium padat
sehingga mikroba uji dibiarkan dan
hasil yang didapat ialah zona bening
diseputar ~ kertas  cakram  yang
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menunjukan adanya hambatan pada
pertumbuhan mikroba (Balaouri et al.,
2016). Dari setiap metode memiliki
kekurangan dan kelebihan, kelebihan
dari difusi cakram ialah mudah serta
efektif. Sedangkan metode sumuran
lebih  mudah melakukan pengukuran
luas zona bening yang terbentuk sebab
mikroba tumbuh tidak hanya di
permukaan atas medium tetapi juga
sampai ke dalam sumuran. Namun
pembuatan sumuran memiliki beberapa
kesulitan seperti terdapatnya sisa-sisa
agar dalam medium saat melakukan
pembolongan sumuran dan medium
mudah retak disekitar sumuran sehingga
mempengarui proses peresapan
antimikroba ke dalam medium yang
akan  mempengaruhi  terbentuknya
diameter zona bening saat melakukan
uji efektivitas (Nurhayati LS et al.,
2020). Hasil uji daya hambat dengan
metode difusi cakram (Kirby Bauer)
dan sumuran menunjukan bahwa
konsentrasi optimum asap cair daun
bambu dalam menghambat E. coli dan
S. aureus yaitu pada konsentrasi 100%,
dimana zona hambat pada E. coli
sebesar 3,6 mm dan S. aureus sebesar
55 mm. Pada konsentrasi 50%, 75%
dan 100% asap cair daun bambu tidak
menunjukan adanya zona hambat
terhadap C. albicans dan A. flavus,
dimana zona hambatnya 0,0 mm. Secara
uji in vivo menunjukan hasil efektivitas
asap cair daun bambu terhadap
penurunan jumlah bakteri pada telapak
tangan sebesar 80% dan 34% pada
jamur 34%. Terbentuknya zona hambat
dan penurunan efektivitas dikarenakan
asap cair daun bambu memiliki peran
sebagai antibakteri dan antijamur.
Adanya senyawa fenol dan asam asetat
dapat menghambat pertumbuhan bakteri
dan juga jamur. Mekanisme fenol
sebagai antibakteri, dimana pada
konsentrasi tertentu fenol akan merusak
membran sitoplasma bakteri, sehingga
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menyebabkan  bocornya  membran
metabolit (Dewi et al., 2018). Menurut
Lestari et al. (2015) bahwa rusaknya
membran metabolit dapat menyebabkan
ion organik nukleotida koenzim dan
asam amino akan mengalir keluar dari
sel bakteri. Sehingga makromolekul
tidak dapat masuk kedalam sel dan
akan  menyebabkan  terganggunya
pertumbuhan bakteri bahkan
menyebabkan kematian. Sedangkan
menurut Sudiarti (2020) bahwa senyawa
fenol mempunyai efek antiseptik karena
dapat merusak dinding sel dan membran
sel, mengkoagulasi protein, merusak
ATPase, merusak Sulfohidril dari
protein dan juga dapat merusak DNA
sehingga efektif dalam membunuh
bakteri. Mekanisme kerja asam organik
sebagai antibakteri dimana asap cair
asam akan membuat jaringan dalam
bakteri menjadi dehidrasi (kekurangan
cairan), sehingga sel bakteri akan kering
dan mati (Dewi et al, 2018).
Pengasaman sitoplasma oleh asam
organik  menyebabkan  terjadinya
disosiasi asam, dikarenakan asam
berubah menjadi lipolitik dan masuk
kedalam sel mikroorganisme yang dapat
mengakibatkan  turunnya pH dan
merusak didalam atau di luar sel
mikroorganisme, sehingga menghambat
pertumbuhan jumlah mikroorganisme
(Suryani et al., 2020; Arizona et al.,
2017).

Mekanisme  senyawa  fenol
sebagai  antijamur  yaitu  dengan
menghambat biosintesis ergosterol yang
dapat menimbulkan Kketidakteraturan
membran sitoplasma pada jamur dengan
cara mengganggu proses permeabilitas
membran sel dan inaktivasi enzim-
enzim esensial yang mengakibatkan
ketidakseimbangan metabolik sehingga
menghambat pertumbuhan dan
menimbulkan kematian sel jamur yang
disebabkan adanya reaksi fenol dengan
membran sel (Oramahi, 2020; Novita et
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al., 2012). Sedangkan menurut Oramabhi
et al. (2010) bahwa senyawa asam
sebagai  antijamur  dengan  cara
mengganggu  membran  sel  jamur
sehingga menyebabkan permeabilitas
membran sel meningkat dan akhirnya
jamur kehilangan isi selnya.

Tidak terbentuknya zona hambat
dikarenakan C. albicans tidak memiliki
membran sel sebagaimana bakteri
namun memiliki klamidiospora atau
pseudohifa sehingga apabila dihambat
antiseptik  tidak langsung merusak
struktur selnya, hal ini sama dengan
penelitian yang dilakukan Chairani dan
Harfiani (2018) menguji daya hambat
antiseptik dari getah jarak tidak
menghambat pertumbuhan C. albicans
dengan diameter zona bening (0 mm).
Adapun pada kontrol positif
terbentuknya zona hambat karena
alkohol menghambat jamur dengan
menetrasi dinding luar jamur kemudian
membunuh selnya dengan merusak
struktur protein dan sintesis asam
nukleat dari jamur (Dugal &
Chaudhary, 2013). Sedangkan pada A.
flavus tidak terbentuk zona hamabat hal
ini mungkin disebabkan karena A.
flavus termasuk golongan jamur jenis
kapang yang memiliki senyawa Kitin
lebih banyak pada dinding selnya
daripada jamur golongan khamir.
Senyawa kitin merupakan komponen
yang sangat penting dalam dinding sel
jamur, senyawa ini memiliki kekuatan
tarik yang kuat serta berfungsi pada
sifat keseluruhan dinding sel (Ma’as,
2019). Penelitian yang dilakukan oleh
Ma’as (2019) uji efektivitas antiseptik
daun zaitun pada A. niger tidak
terbentuk zona hambat pada konsentrasi
25% dan 50% karena jamur ini
memiliki senyawa Kkitin lebih banyak
sehingga  tidak  dapat  merubah
kemampuan dinding sel serta tidak
terbentuk saluran ion yang
menyebabkan kerusakan sel.
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Efektivitas alkohol 70%
terhadap penurunan jumlah bakteri dan
jamur pada telapak tangan yaitu sebesar
96% dan 92%. Apabila dibandingkan
dengan asap cair daun bambu 100%,
persentase efektivitasnya lebih besar
pada alkohol 70%. Hal ini serupa
dengan  penelitian ~ Puspita  dan
Hendrasarie (2020) bahwa persentase
penurunan jumlah koloni bakteri dan
jamur menggunakan alkohol 60-70%
yaitu 97,14-99,95%. Penurunan jumlah
bakteri ataupun jamur disebabkan
karena alkohol pada konsentrasi 60-
80% bekerja maksimal atau efektif
terhadap penurunan jumlah angka
kuman pada tangan (Desiyanto et al.,
2013). Adanya perbedaan efektivitas
asap cair daun bambu 100% dengan
alkohol 70% karena  kandungan
senyawa asam dan fenol dalam asap cair
daun bambu memiliki kadar yang
berbeda dengan alkohol. Hal tersebut
dapat mempengaruhi dalam
menghambat pertumbuhan bakteri atau
pun jamur. Semakin tinggi kadar fenol
maka asap cair akan semakin asam,
dimana nilai pH akan rendah sehingga
dapat menghambat laju aktivitas
mikroorganisme (Diatmika et al., 2019).
Menurut Aggraini et al. (2018) bahwa
pH asap cair yang baik berkisar antara
1,5 - 3,7, sehingga pada kondisi pH
yang rendah, mikroba yang berspora
tidak dapat hidup dan berkembang biak
sehingga dapat berperan menghambat
pertumbuhan mikroba. Pada pH 4,0
asap cair mampu menghambat semua
bakteri sedangkan pada pH tinggi
sekitar 6,0 penghambatan asap cair
terhadap pertumbuhan bakteri mulai
berkurang (Ridho et al., 2021). Semakin
tinggi kadar asam pada asap cair
mencirikan bahwa asap cair berpotensi
sebagai antimikroba, karena dapat
menghambat berkembangnya mikroba
dimana mikroba tidak dapat
berkembang pada pH asam. pH tinggi
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kemampuan asap cair  dalam
menghambat jamur akan berkurang
(Diatmika et al., 2019).

Penilaian kuesioner pada
penelitian ini bertujuan untuk menilai
kelayakan asap cair daun bambu jika
digunakan langsung sebagai antiseptik
sehingga dapat mengetahui apakah ada
efek yang ditimbulkan  setelah
pengaplikasian asap cair daun bambu
secara langsung pada telapak tangan
responden.

Secara keseluruhan responden
menyukai warna dan aroma asap cair
daun bambu. Berdasarkan SNI (Standar
Nasional Indonesia) bahwa warna untuk
hand sanitizer memiliki warna yang
bermacam-macam, sehingga tidak ada
standar tertentu untuk warna (Ginayati
et al., 2015). Namun warna asap cair
daun bambu masih belum jernih dan
aromanya juga masih menyengat,
Menurut Noor (2012) menyatakan
bahwa untuk menghasilkan warna asap
cair yang agak jernih dan mengurangi
aroma yang menyengat perlu dilakukan
destilasi atau permurnian kembali pada
asap cair daun bambu (Indo et al.,.
2019). Hal ini dikarenakan menurut
Fauziati dan Hapsiadi (2015) bahwa
kKhusus asap cair sebagai antiseptik
selain  diperlukan  senyawa yang
mengandung komponen aktif,
diperlukan juga warna asap cair yang
jernih dan aroma yang tidak menyengat.

Setelah pengaplikasian asap cair
pada telapak tangan, responden tidak
menimbulkan efek kekeringan dan juga
tidak menimbulkan efek terbakar seperti
merah ataupun gatal-gatal. Hal ini
dikarenakan waktu pengaplikasian pada
telapak tangan responden tidak dalam
jangka waktu yang panjang sehingga
perlu dilakukan penelitian lebih lanjut.
Menurut Asngad (2018) bahwa pH
berpengaruh dalam antiseptik, dimana
pH antiseptik harus sesuai dengan pH
kulit yaitu 4,5-6,5. Karena bila pH
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terlalu asam dapat mengiritasi kulit dan
bila pH terlalu basa dapat menyebabkan
kulit bersisik atau kering (Iskandar et
al., 2021).

KESIMPULAN

Asap cair daun  bambu
(Bambusa sp) memiliki efektivitas
sebagai antibakteri terhadap
pertumbuhan E.coli ATCC 25922 pada
konsentrasi 100% membentuk zona
hambat sebesar 3,6 mm, S. aureus
ATCC 25923 pada konsentrasi 100%
membentuk zona hambat sebesar 5,5
mm, akan tetapi tidak efektif dalam
menghambat C. albicans ATCC 10231
dan A. flavus ATCC 9543 karena tidak
terbentuk zona hambat. Hasil uji secara
in vitro tersebut didukung dengan hasil
uji secara in vivo Yyaitu asap cair daun
bambu konsentrasi 100% efektif dalam
menghambat ~ pertumbuhan  bakteri
sebesar 80% dan jamur 34%.

SARAN

Pada penelitian  selanjutnya
disarankan untuk melakukan pemurnian
kembali asap cair daun bambu
(Bambusa sp) , menambahkan pewangi
untuk  meningkatkan daya terima
responden  dan  perlu dilakukan
penelitian  lebih  lanjut  mengenai
pengaplikasian asap cair daun bambu
sebagai antiseptik (Bambusa sp) dalam
jangka waktu yang lama.
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Tabel 01 Karakteristik Asap Cair Daun Bambu

Sifat Fisik Asap cair daun Asap cair daun Asap cair daun
bambu 50% bambu 75% bambu 100%
Warna Kuning kecoklatan Kuning kecoklatan Coklat kehitaman
Bau Menyengat Menyengat Menyengat
Transparansi Tidak transparan Tidak transparan Tidak transparan
pH 4,2 4,0

Tabel 02 Hasil Pengamatan Makroskopis Dan Mikroskopis Pada Mikroba Uji

Jenis . . . Hasil
No Mikroba Morfologi Koloni Morfologi Sel Pewarnaan
1 E. coli ATCC Berbentuk Berbentuk Basil, Gram
25922 Bulat,berwarna Putih, Susunan mono Negatif
Elevasi Cembung, Tepian basil, Berwarna
Rata merah
2 S. aureus ATCC Berbentuk Kokus, Gram
25923 Berbentuk Bulat, Berwarna Ungu, Positif
Berwarna Putih, Elevasi Susunan
Cembug Bergerombol
(menyeupai anggur)
3  C. albicans Bulat, mucoid, berwarna Berwarna ungu, Gram
ATCC 10231 putih kekuningan, berbentuk Positif
smooth, elevasi cembung blastokonodia
4 A. flavus ATCC Vesikel bulat, konidiofor \/_e§|kel bula_t, )
9643 . 1 konidiofor panjang
panjang dan silinder, - .
konidia berbentuk bulat dan silinder, konidia
berbentuk bulat
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